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Dengue hemorrhagic fever (DBD) is still a health problem in Kota 
Kupang. DBD controls have been continuously performed to reduce the popula-
tion of Culex sp. However, the modern larvicide has caused an environmental 
problem, toxic to species non-target and found to be resistance. The present study 
aimed to investigate the larvicidal activity of Cymbopogon citratuson Culex sp. 
The extract of C. citratus was used for larvicidal activity at concentration of 0%; 
0.2%; 0.4%; 0.6%; 0.8% and 1%. The mortality rate was calculated after 2, 4, 12 
and 24 hours. The results showed that the mortality of larvae was 5.3% (0%); 
45.3% (0.2%); 70.6% 0.4%; 96% (0.6%); 100% (0.8% and 1%). The present in-
vestigation suggests the possible use of C. citratus as an ideal ecofriendly, larvi-
cidal agent for the control of Culex sp. 
 




Nyamuk merupakan serangga 
yang dikenal sebagai vektor penyakit 
zoonosis bagi manusia misalnya 
penyakit kaki gajah (filariasis), 
demam berdarah dengue (DBD) dan 
malaria (Susanti dan Boesri, 2012). 
Proses penularan penyakit yang 
disebabkan oleh nyamuk sebagai 
vektor dapat berlangsung dengan ce-
pat apabila kondisi lingkungan opti-
mal bagi perkembangan nyamuk. 
Nusa Tenggara Timur (NTT) khu-
susnya Kota Kupang merupakan 
wilayah dengan kepadatan penduduk 
yang cukup tinggi, memiliki hutan 
yang cukup luas dan dikelilingi wila-
yah perairan dan pantai. Kondisi ter-
sebut merupakan kondisi yang sesuai 
untuk perkembangan nyamuk seperti 
Culex sp. Berdasarkan data Profil 
Kesehatan Kota Kupang tahun 2018, 
terdapat 238 kasus DBD dan 35 ka-
sus malaria (Dinkes, 2018). 
Berbagai upaya telah dil-
akukan untuk mencegah terjadinya 
penularan penyakit yang disebabkan 
oleh nyamuk seperti memutus 
perkembangan nyamuk dengan cara 
abatesasi menggunakan larvasida 




Abate® SG-1 yang berisi 
temefos (Istiana et al., 2012). 
Penggunaan Abate® dari ta-
hun ke tahun sebagai larvasida men-
imbulkan keluhan yaitu adanya bau 
yang tidak enak pada air yang diberi 
abate, tidak mudah terdegradasi di 
alam, berbahaya bagi organisme non-
target dan dampak terhadap 
kesehatan manusia apabila 
digunakan secara terus-menerus 
(Rumengan, 2010). Selain itu, 
kemungkinan terjadinya resistensi 
bukan hanya pada nyamuk dewasa, 
tetapi pada stadium larva. Oleh kare-
na dampak yang ditimbulkan akibat 
penggunaan larvasida sintetik seperti 
yang diuraikan diatas, maka 
penggunaan larvasida yang berasal 
dari bahan-bahan alamiah sangatlah 
dibutuhkan. Larvasida alami yang 
dapat digunakan adalah yang berasal 
dari tanaman. Salah satu tanaman 
yang dapat digunakan sebagai larva-
sida alami adalah serai dapur 
(Cymbopogon citratus). Tanaman ini 
mengandung minyak atsiri, yang 
terdiri dari senyawa sitral, sitronella, 
geraniol, mirsena, nerol, farnesol, 
metil heptenol dan dipentana. Sen-
yawa sitronella mempunyai sifat ra-
cun dehidrasi (desiscant). Racun ter-
sebut merupakan racun kontak yang 
dapat mengakibatkan kematian pada 
serangga karena kehilangan cairan 
terus menerus (Kardinan, 2003). 
Berdasarkan latar belakang di 
atas peneliti merasa penting untuk 
melakukan penelitian terhadap 
manfaat serai dapur (Cymbopogon 
citratus) sebagai larvasida alami ter-
hadap larva nyamuk Culex sp dengan 
judul “Aktivitas Larva Culex Sp Ter-
hadap Ekstrak Serai Dapur 
(Cymbopogon citratus) Di Kecama-





Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Maret sampai dengan Juni 
2020. Larva Culex sp dikoleksi dari 
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. 
Tahap identifikasi dan uji efektifitas 
dilaksanakan di Laboratorium Para-
sitologi Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
 
Materi Penelitian 
Peralatan yang digunakan 
ialah gayung, botol plastik bertutup, 
toples, kandang rearing (kandang 
biakan nyamuk), pipet tetes, kamera, 
stopwatch, buku log aktivitas, 
mikroskop stereo, jarum pinning, 
kandang tikus, kertas stiker, gunting, 
gelas obyek, blender Miyako, gelas 
ukur 100 ml, timbangan, kompor, 
sendok, wadah kaca dan baskom.  
Bahan-bahan yang digunakan 
ialah larva nyamuk Culex sp, tikus 
putih (Rattus norvegicus),  pelet, air 
gula, hati ayam, kertas karding, ker-
tas saring, larutan etanol 96%, kapas, 
aquades dan tanaman serai dapur 
(Cymbopogon citratus).  
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akukan secara acak dengan 
mengumpulkan larva dari berbagai 
habitat seperti saluran air yang ter-
buka, rawa-rawa dan bak air di 
Kecamatan Maulafa. 
 
Pemeliharaan dan Identifikasi 
Nyamuk 
Kolonisasi larva untuk menda
pat-kan larva yang siap dijadikan 
sampel penelitian membutuhkan 
waktu kurang lebih 14 hari.  Nyamuk 
yang telah dipelihara, kemudian di-
identifikasi menggunakan kunci 
identifikasi nyamuk Culex sp (Pratt 
dan Stojanovich, 1966; Reuben et 
al.,1994 dan Das, 2013) di Laborato-
rium Parasitologi Fakultas Kedokter-
an Hewan Universitas Nusa Cendana 
Kupang.  
 
Uji Efektifitas Ekstrak Serai 
Dapur (Cymbopogon citratus) 
Uji efektifitas dilakukan 
dengan menggunakan konsentrasi 
ekstrak serai dapur (Cymbopogon 
citratus) sebesar 0,2%, 0,4%, 0,6%, 
0,8% dan 1% serta dilakukan tiga 
kali pengulangan dengan setiap pen-
gulangan membutuhkan 75 ekor lar-
va. Pengujian terdiri atas enam ke-
lompok yaitu satu kelompok kontrol 
dan lima kelompok perlakuan.  
Uji utama ekstrak serai dapur 
(Cymbopogon citratus) terhadap lar-
va Culex sp menggunakan enam top-
les yang telah berisi ekstrak serai 
dapur (Cymbopogon citratus) dengan 
berbagai konsentrasi lalu diamati pa-
da 2 jam, 4 jam, 12 jam dan 24 jam 
setelah pajanan dan jumlah larva 
yang mati dihitung. Larva yang telah 
dihitung pada setiap pengulangan 
dengan konsentrasi yang sama 
kemudian dilakukan perhitungan ra-
ta-rata untuk mengetahui nilai rata-
rata masing-masing konsentrasi.  
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh diana-
lisis menggunakan uji One Way 
Anova untuk mengetahui perbedaan 
jumlah kematian larva pada setiap 
konsentrasi ekstrak serai dapur 
(Cymbopogon citratus) dengan 
menggunakan program software 
IBM SPSS Statistics 25. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Efektifitas Ekstrak Serai 
Dapur (Cymbopogon citratus) 
Berdasarkan hasil penelitian 
(Tabel 1) menunjukkan bahwa adan-
ya kematian pada larva Culex sp dan 
tingkat kematian terendah terjadi pa-
da konsentrasi 0% yang tidak diberi 
perlakuan ekstrak serai dapur 
(Cymbopogon citratus) sebanyak 
empat ekor. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aquades tidak 
bersifat sebagai larvasida dan ke-
matian larva uji pada konsentrasi 0%  
kemungkinan disebabkan oleh ketid-
aktersediaannya bahan makanan bagi 
larva nyamuk pada lingkungan yang 
baru. Seperti dalam Soegijanto 
(2006) menjelaskan bahwa ke-
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hidupan larva nyamuk dipengaruhi 
oleh ketersediaan bahan makanan. 
Selain itu, Novianto (2007) menya-
takan bahwa berdasarkan percobaan 
terhadap larva yang dipelihara pada 
media air biasa tanpa adanya suplai 
makanan dari luar, didapatkan larva 
dengan kondisi tubuh lemah serta 
banyak yang mati. 
 








2 4 12 24  
0% 
1 1 0 1 0 2 
2 1 0 0 0 1 
3 1 0 0 0 1 
0,2% 
1 1 2 3 3 9 
2 4 1 8 2 15 
3 1 1 5 3 10 
 
0,4% 
1 1 2 4 6 13 
2 6 7 6 2 21 
3 2 3 9 5 19 
0,6% 
1 4 1 12 5 22 
2 5 2 11 7 25 
3 4 4 9 8 25 
0,8% 
1 5 3 16 1 25 
2 7 8 7 3 25 
3 12 12 1 0 25 
1% 
1 10 10 5 0 25 
2 13 12 0 0 25 
3 22 2 1 0 25 
 
Kematian larva pada konsen-
trasi 0,2% pada pengulangan satu, 
dua dan tiga menunjukkan bahwa 
rata – rata kematian larva tidak men-
capai 50% dari total larva uji. Selain 
itu pada konsentrasi 0,4% menun-
jukkan kematian larva uji tidak men-
capai 100%. Peningkatan kematian 
larva uji pada konsentrasi 0,6% ter-
jadi pada 12 jam setelah paparan. 
Selain itu rata – rata kematian larva 
uji pada konsentrasi 0,6% mencapai 
96% (Tabel 2). 
Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
serai dapur (Cymbopogon citratus) 
yang diberikan maka semakin tinggi 
pula jumlah kematian larva. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang dil-
akukan oleh Susanti et al. (2015) ten-
tang uji aktivitas larvasida ekstrak 
daun keladi birah (Alocasia indica 
Schott) terhadap larva nyamuk Culex 
sp yang menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 0,6% dan waktu penga-
matan 24 jam mampu membunuh 
larva uji sebesar 30%. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ekstrak serai dapur (Cymbopogon 
citratus) pada konsentrasi 0,6% 
dapat digunakan sebagai larvasida 
dan efektifitasnya lebih tinggi 
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dibandingkan dengan ekstrak daun keladi birah (Alocasia indica Schott). 
 
Tabel 2. Jumlah Rata – Rata Kematian Larva 
 
Kematian larva uji mencapai 
100% terjadi pada konsentrasi 0,8% 
dan 1% setelah 24 jam terpajan. Ber-
dasarkan hasil tersebut jika 
dibandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan Ahdiyah dan Purwani 
(2015) tentang pengaruh ekstrak 
daun mangkokan (Nothopanax scu-
tellarium) sebagai larvasida nyamuk 
Culex sp, pada konsentrasi 1% dan 
waktu terpajan ialah 24 jam tidak 
mampu membunuh 100% larva uji. 
Hasil ini menunjukkan bahwa 
ekstrak serai dapur (Cymbopogon 
citratus) lebih efektif sebagai larva-
sida nyamuk Culex sp karena pada 
konsentrasi 0,8 % dan 1% mampu 
membunuh 100% larva uji dengan 




Uji One Way Anova 
Uji one way anova merupa-
kan uji parametrik yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata – rata untuk lebih dari 
dua sampel atau kelompok. Apabila 
nilai probabilitas signifikansinya 
>0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
rata – rata pada kelompok penelitian 
dan sebaliknya apabila nilai proba-
bilitas signifikansinya <0,05 maka 
terdapat perbedaan rata – rata dalam 
kelompok. Berdasarkan hasil uji one 
way anova menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.000 yang 
artinya nilai probabilitas signifikansi 
<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata ke-
matian larva Culex sp dengan pem-
berian berbagai jenis konsentrasi 





Dari hasil penelitian diatas 
dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
ekstrak serai dapur (Cymbopogon 
citratus) bergantung pada konsentra-
si artinya semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin efektif daya larva-
sidanya dan kematian larva terban-




Pada Ulangan Ke 
Jumlah  
Kematian 




1 2 3 
0% 2 1 1 4 1,3 5,3 % 
0,2% 9 15 10 34 11,3 45,3% 
0,4% 13 21 19 53 17,7 70,6% 
0,6% 22 25 25 72 24 96% 
0,8% 25 25 25 75 25 100% 
1% 25 25 25 75 25 100% 
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